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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 
penerapan keterampilan guru mengadakan variasi pada pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 17 Pontianak Kota ?”. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian 
ini adalah siswa kelas IVA (kelas eksperimen) berjumlah 31 orang dan siswa 
kelas IVC (kelas kontrol) yang berjumlah 30 orang. Hasil analisis data diperoleh 
rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 79,83 dan rata-rata post-test kelas 
kontrol adalah 66,76. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang menerapkan keterampilan mengadakan variasi (kelas eksperimen) dengan 
yang tidak sepenuhnya menerapkan keterampilan mengadakan variasi (kelas 
kontrol). Dari hasil perhitung effect size (ES) diperoleh ES sebesar 0,78 (kriteria 
sedang). Hal ini berarti penerapan keterampilan guru mengadakan variasi pada 
pembelajaran matematika memberikan pengaruh yang sedang terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 17 Pontianak Kota. 
Kata kunci: Keterampilan Guru Mengadakan Variasi, Hasil Belajar 
Abstract: The problem in this study is "What are the effect of the application of 
skills teacher held variation on math learning on learning outcomes of the fourth 
grade students of SDN 17 Pontianak city?". The method used is the quasi-
experiment research design used is Non- Equivalent Control Group Design . The 
sample of this research is class IVA ( experimental class ) amounted to 31 people 
and IVC grade students ( grade control ) , amounting to 30 people . The results of 
the analysis of data obtained by the average post-test experimental class was 
79.83 and the average post-test control class is 66.76 . Concluded that there are 
differences in student learning outcomes which apply skills hold variation ( 
experimental class ) with skills that do not fully implement the holding of 
variation ( control class ) . From the results perhitung effect size ( ES ) ES 
obtained was 0.78 ( moderate criterion ) . This means that the application of the 
skills of teachers held a variation on the math learning effect being on learning 
outcomes Elementary School fourth graders country 17 Pontianak City. 
Keywords : skills of teachers held a variation, learning outcomes. 
 
 
 
eterampilan mengadakan variasi sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi 
seorang guru, karena pada saat praktek mengajar menjadi calon guru, telah 
diajarkan delapan keterampilan mengajar. Hasil penelitian Turney 1979 (dalam 
Sri Anitah, dkk: 2007: 7.2) : “Terdapat 8 keterampilan dasar mengajar yang 
dianggap berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. 
keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan : (1) Bertanya; (2) Memberi 
penguatan; (3) Mengadakan variasi; (4) Menjelaskan; (5) Membuka dan menutup 
pelajaran; (6)membimbing diskusi kelompok kecil; (7) Mengelola kelas; (8) 
Mengajar kelompok kecil dan perorangan”. 
Berdasarkan 8 keterampilan dasar mengajar yang disampaikan diatas, maka 
satu diantara delapan keterampilan dasar mengajar tersebut yaitu keterampilan 
mengadakan variasi yang akan peneliti terapkan dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dan akan diteliti 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Menurut Mulyani Sumantri, dkk (1999: 
271) “Keterampilan mengadakan variasi merupakan keterampilan guru dalam 
menggunakan bermacam-macam kemampuan untuk mewujudkan tujuan belajar 
peserta didik sekaligus mengatasi kebosanan dan menimbulkan minat, gairah, dan 
aktifitas belajar yang efektif”.Penggunaan variasi dimaksudkan agar siswa 
terhindar dari perasaan jenuh dan membosankan yang menyebabkan perasaan 
malas menjadi muncul. Pembelajaran sepantasnya tidak monoton, berulang-ulang 
dan menimbulkan rasa jengkel pada diri peserta didik. Karena itu keterampilan 
mengadakan variasi dalam proses pembelajaran sangat penting bagi guru dalam 
upaya memelihara dan meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran yang lebih 
baik. 
Dari uraian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi adalah suatu keterampilan guru dalam 
melakukan perubahan-perubahan, dan perbedaan-perbedaan didalam kegiatan 
proses pembelajaran, baik perubahan dalam gaya mengajar, keanekaan media 
pembelajaran yang sesuai, serta perubahan pola interaksi siswa dalam kegiatan 
belajar, Agar kegiatan dalam pembelajaran tersebut tidak menimbulkan kebosanan 
ataupun kejenuhan bagi siswa. Sri anitah, dkk (2008: 7.40-7.47) mengemukakan 
bahwa pada dasarnya variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dikelompokan 
menjadi tiga kelompok, yaitu “(1) Variasi dalam gaya mengajar; (2) Variasi dalam 
pola interaksi; (3) Variasi dalam penggunaan alat bantu pembelajaran”. 
Sedangkan menurut T. Raka Joni (1985: 88-92) ada tiga komponen dalam 
keterampilan mengadakan variasi, yaitu “(1) Variasi dalam Gaya Mengajar Guru; 
(2) Variasi dalam penggunaan media dan bahan pengajaran; (3) variasi pola 
interaksi dan kegiatan siswa”. 
Menurut Mulyani Sumantri, dkk (1999: 272) : “Yang harus diperhatikan 
guru dalam mengembangkan keterampilan mengadakan variasi untuk 
pengajarannya adalah : (1) Gunakan variasi dengan wajar; (2) Perubahan satu 
jenis variasi ke variasi lainnya harus efektif; (3) Penggunaan variasi harus 
direncanakan dan sesuai dengan bahan, metode dan karakteristik peserta didik”. 
Menurut Sri Anitah. W. Dkk ( 2008 : 7.39) tujuan variasi didalam kegiatan 
pembelajaran, antara lain; (1) Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar; (2) 
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Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu; (3) Mengembangkan 
keinginan siswa untuk mengetahui dan menyelidiki hal-hal baru; (4) Melayani 
gaya belajar siswa yang beraneka ragam; (5) Meningkatkan kadar 
keaktifan/keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  
Menurut Nana Sudjana (1989: 3) hasil belajar siswa hakikatnya adalah 
“Perubahan tingkah laku yang secara luas mencakup bidang kognitif, Afektif dan 
Psikomotor”. Hasil belajar dapat disimpulkan sebagai hasil berupa kemampuan, 
sikap, ataupun nilai yang diperolehnya setelah ia mengalami proses belajar. Hasil 
belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa atau nilai siswa 
dalam proses pembelajaran yang diajar guru dengan keterampilan mengadakan 
variasi. 
Horward Kingsley (dalam Nana Sudjana 1989: 22), “ Membagi tiga macam 
hasil belajar, yaitu : (1) Keterampilan dan kebiasaan; (2) Pengetahuan dan 
kebiasaan; (3) Sikap dan cita-cita”. Menurut Sri Anitah (2008 :2.7) : “Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokan menjadi dua 
kelompok yaitu sebagai berikut : (1) (a) Faktor dari dalam diri siswa yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, 
usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan serta kebiasaan siswa; (b) 
Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah 
lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang 
gembira, menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, 
program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, pelaksanaan 
pembelajaran, dan teman sekolah”. 
Dari hasil observasi peneliti saat pembelajaran matematika di sekolah dasar 
negeri 17 Pontianak Kota khususnya dikelas IV yang peneliti lakukan ketika 
mengadakan praktek pengalaman lapangan, guru tidak sepenuhnya menerapkan 
keterampilan mengajar khususnya keterampilan mengadakan variasi bahan ajar 
dan variasi pola interaksi, hal ini dapat dilihat dari kebiasaan guru yang 
melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan media apalagi media yang 
bervariasi. Sebagai contoh pada saat menyampaikan materi pelajaran matematika, 
yang tampak guru hanya menjelaskan satu kali saja dengan memberikan satu buah 
contoh, kemudian guru langsung menyuruh anak untuk mengerjakan soal yang 
ada pada buku paket. Siswa tampak bingung dalam mengerjakan soal sehingga 
jam pelajaran selesai siswa tidak selesai dalam mengerjakan soal. Mengajar 
dengan demikian tidaklah salah, akan tetapi jika di lakukan secara terus menerus 
tanpa adanya variasi, akibatnya pembelajaran membuat siswa bosan dan kurang 
bersemangat, akibatnya berdampak pada hasil belajar yang akan dicapainya. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa guru kurang paham tentang keterampilan mengadakan variasi 
sehingga sulit untuk menerapkan, selain itu informasi yang didapat peneliti bahwa 
rata-rata ulangan umum pelajaran matematika siswa kelas IV sebesar 65,25 nilai 
tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. (sumber:buku daftar nilai siswa Kelas IV SD 
Negeri 17 Pontianak Kota tahun ajaran 2013/2014). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal. Berdasarkan 
uraian yang telah disampaikan yang menyatakan bahwa harapan tidak sesuai 
 
 
kenyataan, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian secara 
langsung dan mendapatkan informasi tentang “Pengaruh penerapan keterampilan 
guru mengadakan variasi pada pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 pontianak Kota” khususnya variasi bahan 
ajar dan variasi pola interaksi. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 Rancangan Penelitian  
Group Pre-test Treatment Post-test 
E T1 X1 T2 
K T1 X2 T2 
(Emzir, 2007) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 17 
Pontianak Kota, yang berjumlah 3 kelas yaitu kelas IV/A, IV/B, dan IV/C 
berjumlah 101 siswa yang akan dijadikan sumber data. Adapun sampel dalam 
penelitian ini akan dipilih dua kelas yaitu sebagai kelas ekperimen (E) dan kelas 
kontrol (K). Tehnik yang digunakan untuk penarikan sampel dalam penelitian ini 
adalah tehnik probability sampling yaitu simple random sampling.  
Suharsimi Arikunto (2010:177) menyatakan, “Simple random sampling 
merupakan tehnik yang dalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur 
subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama”. 
Berdasarkan tehnik simple random sampling, diperoleh sampel dengan cara 
sebagai berikut: (1) Menuliskan nomor pada potongan kertas kecil dan 
menggulungnya; (2) Potongan-potongan kertas yang digullung tersebut 
dimasukan dikotak dan dikocok; (3) Kemudian pengambilan potongan kertas akan 
dilakukan oleh ibu Nyemas selaku Guru bidang studi matematika; (4) Dari 
pemilihan sampel tersebut diperoleh kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah 31 orang dan kelas IV C sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 orang. 
Tehnik pengumpulan data yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah 
tehnik observasi langsung dan tehnik pengukuran, dan alat pengumpulan datanya 
menggunakan lembar observasi dan tes. Instrumen penelitian di validasi oleh satu 
orang dosen pengampu mata kuliah matematika dan dua orang guru matematika 
dengan hasil instrumen yag digunakan valid. Uji coba soal dilaksanakan  di SDN 
34 Pontianak Selatan dengan perolehan reabilitas sebesar 0,85 yang tergolong 
dalan kriteria nilai reabilitas tinggi.  
Analisis data dalam penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut: (1) Pemberian 
Skor Soal pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
Menghitung Rata-rata (𝑋 ) dengan rumus  X  = 
Σ𝑓𝑖𝑋 𝑖
Σ𝑓𝑖
 ; (3) Menghitung Standar 
Deviasi (SD) hasil pre test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan rumus SD =  
Σ𝑓𝑖(𝑋𝑖− 𝑋  )
2
 𝑛−1 
; (4) Menguji uji Normalitas data dengan 
 
 
menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus 𝑥2 = Σ 
 (O i−E i
)2
Ei
 ; (5) Apabila kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas variansnya, yaitu 
dengan rumus F = 
𝑠2𝑏
𝑠2𝑘
; (6) Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian t-test dengan rumus t = 
𝑋1− 𝑋2
 
 𝑛1− 𝑛2 𝑠1
2+ (𝑛2− 1)𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2− 2
+  
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
 
 ; (7) untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 
𝜎 = 
𝑌 𝑒− 𝑌 𝑐
𝑠𝑐
. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, (1) tahap 
persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap akhir. 
Tahap persiapan, meliputi : (1) Melaksanakan observasi kesekolah; (2) 
Menemukan masalah dan mencari solusinya yaitu berupa keterampilan mengajar 
guru mengadakan variasi. (3) Penyusunan instrument penelitian berupa kisi-kisi 
tes, soal Pre-test dan soal Post-test, lembar pengamatan, kunci jawaban, dan 
pedoman penskoran serta menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran. (4) Melakukan validasi instrument penelitian; (5) 
Melakukan uji coba soal test; (6) Menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran); (7) Merevisi hasil validasi isi. 
Tahap pelaksanaan, meliputi: (1) Mengambil sampel penelitian dan menentukan 
jadwal penelitian disesuaikan dnegan jadwal belajar matematika disekolah tempat 
penelitian (2) Memberikan pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa (3) Memberikan perlakuan dengan menggunakan 
keterampilan mengadakan variasi pada kelas eksperimen (mengajar dengan 
menggunakan alat peraga, media animasi power point dan media kertas origami) 
Transkrip mengajar penerapan keterampilan mengadakan variasi pada materi 
pecahan sebagai berikut. 
Guru : Anak-anak, pada pertemuan kita yang lalu kita telah mulai mempelajari 
tentang pecahan. Cara menyederhanakan pecahanpun telah kita pelajari. 
Coba, sekarang siapa yang bisa menyebutkan satu contoh menyederhanakan 
pecahan ? 
Murid : saya bu. Delapan persepuluh menjadi empat perlima bu. 
Guru  : bagus. terima kasih (guru/peneliti mengangguk-anggukan kepala) 
          Nah, anak-anak sekarang kita lanjutkan pembelajaran kita tentang operasi 
pada pecahan. yaitu Penjumlahan Pecahan (guru menulis “Penjumlahan 
Pecahan” di papan tulis). Anak-anak Penjumlahan pecahan ada dua jenis, 
yaitu penjumlahan pecahan dengan penyebut sama dan penjumlahan 
pecahan dengan penyebut yang tidak sama. Hari ini kita belajar tentang 
penjumlahan pecahan dengan penyebut sama terlebih dahulu. Sekarang Ibu 
ada gambar persegi di depan. (guru menampilkan power point gambar 
animasi pecahan didepan kelas). Kalian perhatikan dengan benar ya. Ini ada 
contoh penjumlahan pecahan dua perempat ditambah 1 perempat. Sekarang 
coba kalian amati gambar animasi pecahan ini (guru hening sebentar). 
Sekarang siapa yang bisa menjelaskan gambar ini, gambar animasi pecahan 
 
 
yang telah kalian amati ? (guru menunjuk kearah gambar animasi pecahan 
dipapan tulis).  
Murid : gambar persegi bu. Ada 2 persegi, Tiap perseginya ada 4 kotak bu. 
Persegi yang pertama ada 2 kotak yang diarsir, dan persegi yang kedua ada 
satu yang diarsir bu. 
Guru : iya benar. Pintar, terima kasih ya, (guru tersenyum). Pecahan Dua 
perempat ini digambarkan seperti gambar persegi ini, persegi yang 2 kotak 
diarsir dari empat kotak yang ada, 2 kotak yang diarsir itu pembilangnya, 
dan semua kota dalam persegi itu, baik yang tidak diarsir atau pun yang 
diarsir ada 4 yaitu penyebutnya. Begitu pula dengan persegi yang satunya, 
sama juga. Terdiri dari 4 kotak yang disebut penyebutnya, dan 1 kotak yang 
diarsir disebut pembilangnya. Kemudian sekarang kalian amati lagi gambar 
yang akan ibu tampilkan ini, (guru melanjutkan animasi gambarnya). Ada 
yang berubah ? siapa yang bisa menjelaskan apa yang terjadi pada gambar 
animasi pecahan yang kalian amati ? (guru melihat ke murid kearah seluruh 
kelas). Siapa yang bisa ? 
Murid : saya bu. Gambar 1 dan gambar 2 yang arsirannya dipindahkan ke gambar 
3 bu.  
Guru : iya benar. Pintar, terima kasih (mengangguk-angguk dan mengacungkan 
jempol). Lalu bagaimana dengan gambar 3. Ada yang bisa menjelaskan 
yang kalian amati pada gambar 3 ? 
Murid : gambar 3 menjadi terasir 3 kotak dari 4 kotak. 
Guru  : iya, benar. Terimakasih (guru mengacungkan jempol). Ayo, sekarang coba 
perhatikan kembali ke papan tulis (guru menunjuk papan tulis), gambar 3 
terasir 3 bagian dari 4 bagian atau didalam pecahan disebut tiga perempat, 
itu lah hasil dari penjumlahan dua perempat ditambah satu perempat. 
 Sekarang kita akan bersama-sama menjumlahkan pecahan dengan peragaan 
menggunakan kertas origami. Ibu akan bagikan kalian kertas. (guru berjalan 
berkeliling membagikan kertas). Kertas yang ibu berikan pada kalian ada 3 
kertas ukurannya sama. Sekarang apakah semua sudah memiliki kertasnya ? 
Murid : sudah bu (serentak menjawab). 
Guru  : sekarang perhatikan ibu, dan kalian ambil satu kertas, kemudian lipat 
menjadi empat bagian sama besarnya, seperti ini (guru menunjukan kertas 
yang dilipatnya) Bagaimana anak-anak, sudah ? (guru hening sejenak). 
Murid : sudah bu. (semua menjawab) 
Guru  : iya, bagus. sekarang pada lipatanya kalian garis dan arsir dua bagian. 
Seperti ini (guru menunjukan kertas yang dipegangnya). Ada yang sudah ? 
(guru hening sejenak) 
Murid : sudah bu. 
Guru  : iya, bagus (guru sambil mengangguk dan tersenyum). Sekarang 
berdasarkan arsiran pada kertas yang kalian pegang, berapa kah jika di sebut 
dalam pecahan ? 
Murid : dua perempat bu. 
Guru : iya benar. Sekarang ambil lagi kertas kedua, kemudian dilipat menjadi 
empat bagian yang sama dan diarsir satu bagiannya. (guru bejalan dari 
 
 
depan kebelakang, berkeliling melihat siswa sedang melipat-lipat kertas ). 
Ada yang sudah selesai ? (guru hening sejenak).  
Murid : sudah bu. 
Guru  : iya bagus, pintar. Jika disebut kedalam pecahan, berapa anak-anak ? ayo 
siapa yang bisa ? 
Murid : saya bu. Satu perempat bu. 
Guru : iya benar, terimakasih (guru tersenyum dan mengangguk-angguk). 
Sekarang kedua gambar itu kita tambahkan atau kita gabungkan dalam 
kertas ketiga, seperti gambar yang telah kita amati bersama tadi. Ada yang 
masih ingat dan bisa mencontohkan kedepan ?  
Murid : saya bu. (maju kedepan dan mencontohkan didepan teman-temannya). 
Kertas ketiga ini, kita lipat juga menjadi empat bagian yang sama besar. 
Kemudian arsiran di kertas satu ada dua bagian kita pindahkan kekertas tiga, 
begitu pula dengan arsiran dikertas dua ada satu bagian, kita pindahkan juga 
ke kertas tiga. Jadi hasilnya dikertas tiga ada tiga bagian yang terarsir dari 4 
bagian. Atau tiga perempat bu. 
Guru   : iya benar, pintar (guru tersenyum dan mengelus pundak murid itu) ayo 
berikan tepuk tangan pada teman kalian. Terima kasih ya, silakan kembali 
ketempat dudukmu. Jadi anak-anak penjumlahan pada pecahan berpenyebut 
sama seperti gambar yang telah kita peragakan tadi, dengan menjumlahkan 
pembilangnya karena penyebutnya sudah sama. (guru melihat keseluruh 
kelas dan tersenyum).  
(4) Memberikan perlakuan dengan tidak menggunakan keterampilan 
mengadakan variasi pada kelas kontrol (mengajar dengan menjelaskan 
konsep dan anak langsung mengerjakan soal atau disebut dengan mengajar 
menggunakan metode ekspositori); (5) Memberikan post-test dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan 
Tahap akhir, meliputi: (1) Menganalisis data (mengolah data yang telah 
diperoleh dari hasil test dengan uji statistik yang sesuai); (2) Membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
penerapan  keterampilan guru mengadakan variasi, khususnya variasi bahan ajar 
dan variasi pola interaksi terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 61 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data skor 
pre-test dan post-test siswa yang meliputi : (1) Skor hasil tes siswa pada kelas 
kontrol yaitu pembelajaran tanpa sepenuhnya menerapkan keterampilan guru 
mengadakan variasi; (2) Skor hasil tes siswa pada kelas eksperimen yaitu 
pembelajaran yang menerapkan keterampilan guru mengadakan variasi. Hasil 
analisis data dapat disajikan pada tabel berikut ini.  
 
 
 
 
Tabel 2 Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 32,73 66,77 32,03 79,84 
Standar deviasi 17,32 16,76 17,96 14,28 
Uji Normalitas 5,489 4,779 5,495 2,934 
     
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,08 1,38 
Uji Hipotesis (t) 0,155 3,284 
 
Pembahasan 
Dilihat dari hasil pre-test dan post-test siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
keterampilan mengadakan variasi khususnya variasi bahan ajar dan pola interaksi 
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang tidak menerapkan keterampilan 
mengadakan variasi. namun pada keseluruhan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. Dilihar dari nilai standar deviasi pre test kelas eksperimen lebih 
besar dari pada kelas kontrol, Hal ini berarti skor pre-test kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas kontrol. Nilai standar deviasi post test 
kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen, Hal ini berarti skor post-test 
kelas kontrol lebih tersebar secara merata dibandingkan kelas eksperimen. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi pecahan, maka data 
hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisi berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol 
diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 5,489 sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 5,495 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 
= 3) sebesar 7,815. Karena 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas pre-test.  
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,08 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5%) sebesar 1,84. Karena 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,08) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,84), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogens maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,155 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝛼 = 5% dan dk = 31+ 30 – 2 = 59) 
sebesar 2,001. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ( 0,155) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,001), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. Sehingga, antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan menerapkan metode ekspositori, sedangkan pada kelas 
 
 
eksperimen dilakukan pembelajran dengan menerapkan keterampilan mengadakan 
variasi. Diakhir perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
pecahan, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
4,779 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 2,934 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,38 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5%) sebesar 1,84. Karena 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,38) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,84), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 3,284 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝛼 = 5% dan dk = 31+ 30 – 2 = 59) 
sebesar 2,001. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ( 3,284) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,001), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil post-test siswa 
dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh pembelajaran dengan menerapkan 
keterampilan guru mengadakan variasi terhadap hasil belajar siswa, dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Diperoleh ES sebesar 0,78 yang tergolong 
dalam kriteria sedang.  
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikanlah post-test sebanyak 10 soal 
yang terdiri dari soal essay semuanya. Siswa kelas kontrol (yang diberi perlakuan 
dengan metode ekspositori) yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang ditetapkan sekolah ada 16 orang dari 30 orang siswa. Siswa kelas 
eksperimen (yang diberi perlakuan keterampilan mengadakan variasi sepenuhnya) 
yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah ada 
25 orang siswa dari 31 orang siswa. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan 
pada hasil belajar siswa yang diberi perlakuan keterampilan mengadakan variasi 
dengan yang tidak sepenuhnya diberi perlakuan keterampilan mengadakan variasi. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas IVC 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota tahun ajaran 2013/2014. Sampel dikelas 
kontrol ini berjumlah 30 orang. Proses pembelajaran dikelas kontrol sebanyak 4 
pertemuan. Setiap 1 kali pertemuan waktu yang disediakan adalah 2 x 35 menit. 
Dalam proses pembelajaran dikelas kontrol menggunakan metode ekspositori, 
guru/peneliti menjelaskan materi kemudian menyuruh anak untuk mengerjakan 
latihan soal. Saat pembelajaran pertama tentang menjumlahkan pecahan 
berpenyebut sama pada awalnya banyak siswa yang menjumlahkan pembilang 
dan penyebutnya juga, namun setelah peneliti mengajar dalam penelitian ini 
menjelaskan cara mengerjakan soal tersebut banyak anak yang sudah paham, dan 
ketika guru/peneliti menyuruh untuk mengerjakan soal didepan kelas banyak 
 
 
siswa yang bersemangat untuk maju mengerjakan soal dengan benar. Pada 
pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitu tentang menjumlahkan pecahan 
berpenyebut beda. Pada pertemuan kedua banyak anak yang bingung bagaimana 
cara menjumlahkan pecahan berpenyebut beda. Ada sebagian anak yang sudah 
bisa mengerjakannya karena sudah belajar ditempat lesnya, namun masih banyak 
anak  yang tidak bisa mengerjakan, selain itu juga siswa mulai bosan dan banyak 
siswa yang tidak mau disuruh maju kedepan untuk mengerjakan soal . Pada 
pertemuan ketiga dan pertemuan keempat guru/peneliti mengajarkan 
mengurangkan pecahan berpenyebut sama dan berpenyebut tidak sama, 
guru/peneliti menjelaskan lagi seperti pertemuan sebelumnya, karena siswa sudah 
belajar menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama, sehingga anak sudah 
mulai paham cara mengerjakan latihan-latihan soalnya. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas 
IVA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota tahun ajar 2013/2014. Pada kelas 
eksperimen, 31 orang siswa dijadikan sampel. Proses pembelajarannya selam 4 
pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit dengan 
menerapkan keterampilan mengadakan variasi. 
Pada pertemuan pertama, penerapan keterampilan mengadakan variasi 
kurang terlaksana dengan baik. Karena pada pertemuan yang pertama kali ini 
guru/peneliti mengalami kesulitan dalam penguasaan kelas dan cara yang 
digunakan dalam mengajar kurang tepat. Ketika guru/peneliti menyampaikan 
materi dengan menggunakan alat peraga pecahan yang didemonstrasikan siswa 
kedepan kelas, siswa sibuk dengan media yang di pegang temannya sehingga 
tidak terlalu memperhatikan instruksi yang diberikan oleh guru/peneliti. Sehingga 
pemahaman konsep penjumlahan pecahan kurang dipahami oleh siswa. pada saat 
siswa dibagikan kertas origami, banyak siswa yang membuat kertas origami itu 
menjadi mainan burung, kapal-kapalan. Hal ini lah yang disiasati guru pada 
pertemuan selanjutnya, guru/peneliti membagikan kertas satu persatu, setelah 
intruksi untuk kertas yang pertama selesai dan menegaskan kepada siswa untuk 
tidak membuat kertas tersebut menjadi mainan pada saat pembelajaran. dan guru 
menjanjikan kepada siswa yang bisa tampil kedepan untuk mengulang kembali 
pemahaman konsep tentang penjumlahan pecahan dan pengurangan pecahan baik 
yang berpenyebut sama dan berpenyebut tidak sama guru/peneliti akan 
memberikan panghargaan.  Hal ini dilakukan agar guru/peneliti mudah 
menjelaskan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan dan siswa 
mendengarkannya. Dan hasilnya siswa bisa mengerjakan latihan soal pada saat 
evaluasi.Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan 
keterampilan mengadakan variasi lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar 
siswa tanpa menerapkan keterampilan mengadakan variasi sepenuhnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa hasil 
Pembelajaran dengan menerapkan keterampilan mengadakan variasi memberikan 
pengaruh sedang (ES sebesar 0,78) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi guru yang ingin menerapkan keterampilan mengadakan 
variasi ini sepenuhnya yaitu menerapkan variasi gaya mengajar, variasi bahan 
ajar, dan variasi pola interaksi sebaiknya menggunakan variasi media yang mudah 
untuk siswa pahami dan yang bisa siswa manipulasi, sehingga siswa senang dalam 
proses pembelajaran; (2) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai keterampilan mengadakan variasi disarankan untuk 
melaksanakan dengan waktu 3x35 menit dan memperkirakan variasi yang 
dilakukan dengan waktu pembelajaran, sehingga variasi yang dilakukan bisa 
terlaksana dengan efektif dan efesien. 
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